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	Dari ke-5 point pengendalian yang ada. masih terdapat kelemahan pengendalian internal pada PT.Nasmoco Kaligawe yang terdapat pada bagian informasi dan komunikasi. Yaitu kurangnya tingkat akurasi terhadap unit yang tersedia. Sehingga hal tersebut akan ...
	Seperti contoh kasus yang saya temui pada PT.Nasmoco Kaligawe, seorang calon pembeli hendak membeli unit mobil tipe A, namun unit tersebut belum tersedia di gudang. Sehingga calon pembeli harus inden terlebih dahulu untuk mendapatkan unit mobil yang i...
	Perusahaan telah melakukan tindakan agar masalah tersebut bisa teratasi dengan baik, yaitu dengan cara menawarkan unit dengan tipe lain, yang tersedia di gudang. Menurut penulis cara tersebut dirasa kurang efektif untuk mengatasi permasalahan yang ada...
	Untuk mengatasi masalah pengelolaan stok barang (kekurangan ataupun kelebihan stok barang dan masalah lainnya) di gudang, maka perusahaan dapat melakukan hal sebagai berikut :
	Pencatatanstok barang serta data yang dilengkap beserta jumlah persediaan yang ada di gudang sangat perlu dilakukan. Dengan adanya catatan serta data informasi akan stok barang, berfungsi untuk memudahkan calon pembeli agar lebih mudah ketika mencari ...
	Diera milenial seperti ini, perkembangan akan teknologi semakin cepat, hal ini memicu perusahaan untuk mengelola persediaan barang scara cepat dan tepat. Perusahaan saat ini tidak perlu mengelola stok dengan cara manual. perusahaan dapat menyediakan s...
	c. Pemesanan kembali stok barang dilakukan tepat waktu
	BAB V
	PENUTUP
	5.1. Kesimpulan
	Menurut hasil analisis penulis tentang sistem penjualan tunai tersebut, maka penulis menarik kesimpulan bahwa prosedur penjualan tunai pada PT. Nasmoco Kaligawe Semarang sudah berjalan seperti prosedur yang ada, Hal tersebut dapat dilihat dari adanya ...
	Sistem penjualan tunai pada PT.Nasmoco Kaligawe Semarang diawali dengan Melakukan transaksi tanda jadi mobil melalui salesman, melengkapi syarat dan ketentuan sesuai dengan type mobil yang diinginkan oleh konsumen. Kemudian, setelah melakukan transak...
	Namun masih terdapat kelemahan pada pengendalian internalnya yaitu, keterbatasan akan ketersediaan unit dari pihak pusat atau PT.Toyota Astra Motor (TAM) yang membuat penjulan sedikit terganggu. PT.Nasmoco Kaligawe Semarang mengatasi permasalahanterse...
	tersebut agar dapat diterima oleh seluruh calon pembeli. Misalnya, dengan cara :
	1. Melakukan pencatatan persediaandan informasi stok barang
	Pencatatanstok barang serta data yang dilengkap beserta jumlah persediaan yang adadi gudang sangat perlu dilakukan. Dengan adanya catatan serta data informasi akan stok barang, berfungsi untuk memudahkan calon pembeli agar lebih mudah ketika mencari u...
	2. Mengganti sistem manual dengan sistem digital untuk mengelola persediaan barang dagang.
	Di era milenial seperti ini, perkembangan akan teknologi semakin cepat, hal ini memicu perusahaan untuk mengelola persediaan barang scara cepat dan tepat. Perusahaan saat ini tidak perlu mengelola stok dengan cara manual. perusahaan dapat menyediakan ...
	3. Pemesanan kembali stok barang dilakukan tepat waktu
	4. Pemesanan stok barang dengan tepat
	5.2. Keterbatasan
	Ketika melakukan penelitian ini,terdapat kendala yang ditemukan oleh penulis ketika menganalisis data, berikut ini beberapa kendala yang ditemui oleh penulis :
	1. Penulis tidak diijinkan untuk melihat dan mendokumentasikan semua dokumen yang diperlukan oleh penulis.
	2. Tidak dapat melihat scara langsung bagaimana sistem informasi akuntansi penjualan tunai, misalnya menginput jurnal dan membuat alur kas penjualan.
	3. Informasi mengenai ketersediaan stock unit hanya dapat diperoleh melalui wawancara dengan karyawan bagian penjualan.
	4. Waktu magang yang terbatas akibat pandemi covid-19 sehingga penelitian menjadi kurang efektif.
	5.3. Saran
	Menurut hasil analisis penulis terkait dengan sistem penjualan tunai mobil Toyota pada PT. Nasmoco Kaligawe Semarang, penulis menyadari bahwa penulisan Tugas Akhir ini masih jauh dari kata sempurna, maka penulis mencoba memberikan saran yang mungkin b...
	1. PT.Nasmoco Kaligawe Semarang diharapkan dapat mempertahankan prosedur penjualan tunai yang telah diterapkan. Scara keseluruhan pengendalian internal pada PT.Nasmoco Kaligawe Semarang sudah diterapkan dengan baik dan sesuai, namun masih perlu diperb...
	2. PT.Nasmoco dapat menerapkan hal-hal sebagai berikut untuk mengatasi permasalahan yang ada :
	a. Membuat daftar dan infrmasi stok barang.
	b. Menggunakan sistem digital dalam mengelola stok barang.
	c. Tepat waktu dalam pemesanan kembali stok barang.
	d. Melakukan pemesanan dengan kuantitas tepat.
	3. Pada penelitian selanjutnya penulis berharap dapat mewawancarai langsung bagian gudang atau bagian stock persediaan unit yang mengelola langsung  atas pemesanan unit dari pusat yaitu PT. Toyota Astra Motor sehingga informasi yang didapatkan akan le...

